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ABSTRACT

Educational philosophy is the theoretical basis that underlies approaches,
methods, and values in the learning process in elementary school. This research
discusses the application of educational philosophy by teachers in elementary
schools (SD) with a focus on various philosophical schools that influence
educational practice. This research method uses a literature review with
descriptive analysis methods. Data was collected through library and
documentation techniques by accessing various sources, such as books, journals,
and related documents. Data analysis was carried out using a content analysis
model. The results and discussion identify the role of teachers as educators,
instructors, mentors, leaders, learning managers, and models/exemplars. Several
philosophical schools such as Idealism, Naturalism, Pragmatism, Existentialism,
and Perennialism, influence educational approaches, methods, and goals.
Challenges in implementing educational philosophy for teachers involve limitations
in the school curriculum, limited resources, and educators' lack of understanding of
the concepts and principles of educational philosophy. This research contributes to
understanding how educational philosophy can be integrated into educational
practice at the elementary school level. The identified challenges can also become
a basis for policymakers and educational decision-makers to increase the
application of educational philosophy in the elementary school context, by paying
attention to the balance between academic aspects and philosophical values.
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ABSTRAK

Filsafat pendidikan menjadi landasan teoretis yang mendasari pendekatan,
metode, dan nilai-nilai dalam proses pembelajaran di SD. Penelitian ini membahas
penerapan filsafat pendidikan oleh guru di Sekolah Dasar (SD) dengan fokus pada
berbagai aliran filsafat yang memengaruhi praktik pendidikan. Metode penelitian
ini menggunakan kajian literatur dengan metode analisis deskriptif. Data
dikumpulkan melalui teknik kepustakaan dan dokumentasi dengan mengakses
berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan dokumen terkait. Analisis data
dilakukan dengan model analisis isi. Hasil dan pembahasan mengidentifikasi
peran guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pemimpin, pengelola
pembelajaran, dan model/teladan. Beberapa aliran filsafat seperti Idealisme,
Naturalisme, Pragmatisme, Eksistensialisme, dan Perenialisme, yang
memengaruhi pendekatan, metode, dan tujuan pendidikan. Tantangan dalam
penerapan filsafat pendidikan bagi guru melibatkan keterbatasan pada kurikulum
sekolah, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya pemahaman para pendidik
tentang konsep dan prinsip-prinsip filsafat pendidikan. Penelitian ini memberikan
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kontribusi dalam memahami bagaimana filsafat pendidikan dapat diintegrasikan
dalam praktik pendidikan di tingkat Sekolah Dasar. Tantangan yang diidentifikasi
juga dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan dan pengambil keputusan
pendidikan untuk meningkatkan penerapan filsafat pendidikan dalam konteks SD,
dengan memperhatikan keseimbangan antara aspek akademik dan nilai-nilai

filosofis.

Kata kunci : filsafat pendidikan, pendidikan, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu
bentuk usaha sadar manusia
untuk mengembangkan
kemampuannya, sehingga manusia
dapat beradaptasi dan dapat
menempatkan diri dengan kondisi
pada masa mendatang, hal ini
dilatarbelakangi karena pendidikan
merupakan suatu hal yang dinamis
(Marcelina et al., 2022; Riyadi, S., &
Adilah, 2022).

membuat sebuah negara menjadi

Pendidikan  dapat
berkualitas, karena pendidikan
mampu meningkatan mutu sumber
daya manusia (Purwati & Fauziati,
2022)Pendidikan  berupaya untuk
memanusiakan manusia, hal ini
dikarenakan untuk mengatasi
permasalahan yang terdapat dalam
dunia pendidikan tidaklah cukup
berdasarkan
dibutuhkan

juga pemikiran-pemikiran yang

apabila hanya

pengalaman, namun
mendalam, pengkajian yang
dilakukan secara ilmiah termasuk

penelitian yang paling terbaru

mengenai permasalahan pendidikan
yang sedang terjadi (Mubin, 20019)

dikaitkan
Mengingat

Pendidikan  selalu
dengan  pengajaran.
pentingnya pendidikan, maka aspek
ini harus diperhatikan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (F. Hayati, 2018).
Keberhasilan suatu proses
pembelajaran tergantung pada
pencapaian kompetensi siswa dalam
semua aspek pendidikan, termasuk
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Keberhasilan seorang siswa
dapat diukur tidak hanya dari kualitas
pengajaran yang mereka dapatkan,
tetapi juga dari kualitas pembelajaran
mereka sendiri. Penilaian kinerja
siswa pada setiap mata pelajaran
dapat membantu menentukan
seberapa baik proses belajar

mengajar ini berjalan (Lubis, 2022).

Dalam bidang pendidikan,
pendidik dituntut untuk
memahami falsafah pendidikan
baik sebagai pribadi maupun

sebagai praktisi pendidikan. Hal ini
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akan mempengaruhi bagaimana
ia mengelola kegiatan pendidikan.
Ontology/metafisika,  epistemology,
serta axiology adalah tiga cabang
filsafat yang membentuk peran
filsafat dalam pendidikan. Guru
diberikan landasan tanggung jawab
yang kokoh atas etika setiap praktik
kelas berkat wawasan filsafat
pendidikan. Kajian filsafat melatih
mereka untuk memikirkan setiap apa
yang harus dilakukan dan alasan-
alasannya. Dengan demikian, lahirlah
tanggung jawab moral dalam diri
mereka atas setiap yang mereka
lakukan di dalam proses pendidikan

dan pembelajaran. Karena sifat

pendidikan yang normatif dan
prospektif pemahaman filsafat
pendidikan merupakan bagian

penting dari setiap pendidikan. Selain
itu, dengan mempelajari filsafat
pendidikan, siswa akan memperoleh
wawasan tentang mengapa, apa, dan
bagaimana pendidikan (Anggito,
2017). Filsafat pendidikan adalah
ilmu yang mempelajari hakikat dan
pendidikan. Filsafat juga dipandang
sebagai persoalan kritis yang harus
dibenahi dari awal hingga akhir.
Filsafat pendidikan menurut Jujun
Suriasumantri dalam (Basri, 2017)

merupakan analisis utama yang

membahas masalah ilmu
denganmempertimbangkan  hakikat
pengetahuan serta hakikat

keberadaan secara umum. Kajian
berfokus pada informasi
fundamental  berupa  penalaran,

logic, sumber pengetahuan, dan

standar kebenaran. Filsafat,
khususnya pada dunia
pendidikan, membutuhkan iimu
pengetahuan untuk mencapai
pemahaman tersebut. Agar
pendidikan  sesuai dengan tujuan

yang diharapkan, pendidik harus
memahami ciri-ciri filsafat, teori, dan
praktik dalam mata pelajaran (Indriani
et al., 2022; Yuninda et al., 2019).
Filosofi seorang pendidik yang
tegas merupakan kumpulan
keyakinan yang dipegang dan terkait
erat dengan tindakan pendidik yaitu
keyakinan tentang pengetahuan,
belajar mengajar, pendidikan siswa

dan warga negara. Untuk mencapai

tujuan pendidikan yang
mengembangkan harkat dan
martabat manusia, harus ada

keselarasan antara filsafat dan teori
serta penerapannya di lapangan.
Filsafat pendidikan mengembangkan
dan membentuk sikapnya terhadap
kehidupan sebagai dasar pikiran,

perasaan dan tindakannya. Filsafat
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hakikat
pendidikan yang bersangkut paut

pendidikan menyelidiki
dengan analisis kritis terhadap
struktur dan kegunaannya. Objek
pemikiran filsafat yaitu dalam ruang
lingkup yang menjangkau
permasalahan kehidupan manusia,
alam semesta dan alam sekitarnya
adalah  juga objek  pemikiran
filsafat pendidikan (Sasmita et al.,
2023; Zen, 2014).

Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian berjudul
“‘Penerapan Filsafat Pendidikan Oleh

Guru Sekolah Dasar”

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kajian literatur.
Kajian literatur merupakan langkah
pertama dan penting dalam

penyusunan sebuah rencana
penelitian. Kajian literatur adalah satu
penelusuran dan penelitian

kepustakaan dengan  membaca
berbagai buku, jurnal, dan terbitan-
terbitan lain yang berkaitan dengan
topik penelitian,untuk menghasilkan
satu tulisan berkenaan dengan satu
topik atau isu tertentu. Konteks yang
menjadi objek penelitian ini adalah

data-data yang dielaborasikan secara

erat mengenai filsafat pendidikan.
Selanjutnya dilakukan proses
pengumpulan data dan analisis,
kemudian penelitian menyampaikan

kesimpulan sebagai penutup hasil

penelitian ini
C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kajian literatur.
Kajian literatur merupakan langkah
pertama  dan penting  dalam

penyusunan sebuah rencana
penelitian. Kajian literatur adalah satu
penelusuran dan penelitian

kepustakaan dengan  membaca
berbagai buku, jurnal, dan terbitan-
terbitan lain yang berkaitan dengan
topik penelitian,untuk menghasilkan
satu tulisan berkenaan dengan satu
topik atau isu tertentu. Konteks yang
menjadi objek penelitian ini adalah
data-data yang dielaborasikan secara
erat mengenai filsafat pendidikan.
Selanjutnya dilakukan proses
pengumpulan data dan analisis,
kemudian penelitian menyampaikan
kesimpulan sebagai penutup hasil
penelitian ini.
E. Kesimpulan

Penerapan filsafat pendidikan

oleh guru di SD merupakan langkah
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penting dalam membentuk
pengalaman belajar siswa. Meskipun

banyak guru yang memahami dan

berusaha menerapkan nilai-nilai
filsafat pendidikan, terdapat
tantangan yang perlu diatasi.
Pelatihan dan dukungan

berkelanjutan menjadi kunci untuk
meningkatkan  penerapan filsafat
pendidikan dalam konteks SD.
Dengan pemahaman yang lebih
mendalam dan dukungan yang
memadai, guru dapat menjadi agen
perubahan yang efektif dalam
membentuk generasi yang tidak
hanya cerdas secara akademis,
tetapi juga memiliki karakter yang

kuat.
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